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Abstrak

Konsultasi dengan pakar bidang pertanian sangat diperlukan dalam menyelesaikan suatu permasalahan
deteksi hama dan penyakit tanaman. Demikian pula para petani sayuran yang sering mengalami berbagai
permasalahan dalam hal penanganan hama dan penyakit. Adanya masalah tersebut mendorong dibutuhkannya
suatu aplikasi komputer untuk mempermudah dalam mendeteksi hama dan penyakit tanaman sayuran. Tujuan
penelitian ini adalah untuk membuat sistem pakar yang dapat mendeteksi hama dan penyakit pada tanaman
sayuran merambat, khususnya buncis, mentimun, dan kacang panjang. Penerapan metode certainty factor pada
aplikasi sistem pakar digunakan untuk melakukan identifikasi hama dan penyakit yaitu dengan menentukan
prosentase ketepatan penyakit dari gejala—gejala yang sudah ada. Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi
yang dapat mengidentifikasi jenis hama dan penyakit berdasarkan gejala—gejala yang muncul serta memberikan
saran penanggulangan dari setiap gangguan yang menyerang tanaman. Aplikasi dibangun menggunakan bahasa
pemrograman Java dan database MySQL. Aplikasi sistem pakar ini mampu menjadi media informasi bagi
masyarakat untuk mendeteksi hama dan penyakit pada tanaman sayuran dengan bantuan teknologi secara
optimal.

Kata kunci : sistem pakar, hama, penyakit, sayuran, certainty factor

I. PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu negara yang memiliki daerah pertanian yang luas. Hasil pertanian
menjadi salah satu sektor dapat mengembangkan perekonomian masyarakat. Sayuran merupakan salah
satu jenis tanaman yang banyak ditanam oleh para petani di Indonesia, walaupun bukan kebutuhan
pokok namun sayuran sering digunakan untuk kebutuhan rumah tangga.

Rendahnya produktivitas tanaman sayuran sering disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
tentang cara penanggulangan hama dan penyakit yang biasa menyerang tanaman sayuran.
Pengetahuan petani sayuran tentang jenis penyakit serta cara penanggulangan tanaman sayuran yang
terserang penyakit atau hama masih sangat kurang. Banyak petani sayuran yang mengeluhkan sulitnya
menanam sayuran disebabkan serangan hama dan penyakit sehingga menyebabkan menurunnya
jumlah hasil panen. Sering kali petani melakukan penyemprotan agar tanaman terhindar dari hama dan
penyakit namun sudah terlambat

Sebenarnya setiap penyakit tanaman sayuran tersebut sebelum mencapai tahap yang parah dan
meluas umumnya menunjukkan gejala-gejala penyakit yang diderita tetapi masih dalam tahap yang
ringan dan masih sedikit. Namun petani sering mengabaikan hal ini karena ketidaktahuan dan
menganggap gejala tersebut sudah biasa terjadi pada masa tanam, sampai suatu saat timbul gejala yang
lebih parah dan meluas, sehingga sudah terlambat untuk ditanggulangi.

Pelaksanaan diagnosa terhadap hama dan penyakit pada tanaman sayuran harus dilakukan secepat
dan seakurat mungkin, karena hama dan penyakit pada tanaman tersebut dapat dengan cepat menyebar
serta menyerang keseluruhan lahan pertanian. Dalam hal ini seorang pakar sangat dibutuhkan untuk
mendiagnosa dan memutuskan jenis hama dan penyakit serta cara penanggulangan guna mendapatkan
solusi terbaik. Namun keterbatasan jumlah pakar terkadang menjadi kendala bagi para petani,
sehingga sistem pakar dihadirkan sebagai alternatif kedua dalam memecahkan permasalahan setelah
seorang pakar.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka pokok permasalahan penelitian ini adalah bagaimana
membuat aplikasi sistem pakar deteksi hama dan penyakit sayuran menggunakan certainty factor.

1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah penelitian ini adalah objek penelitian membahas tanaman sayur merambat yaitu
buncis, mentimun, dan kacang panjang.

2. METODOLOGI

Kajian pustaka dilakukan dengan membandingkan penelitian terdahulu untuk bahan pertimbangan
dalam merancang sistem. Adapun penelitian yang sudah pernah dilakukan antara lain:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Tuswanto dan Abdul Fadil (2013), yaitu penelitian tentang
sistem pakar untuk mendiagnosa hama dan penyakit tanaman bawang merah menggunakan
certainty factor.

2. Penelitian oleh Andri Pranolo, Siti Muslimah Widyastuti dan Azhari (2013), yaitu Desain
Pengembangan Sistem Pakar Untuk Identifikasi Gangguan Tanaman Hutan dengan Forward
Chaining dan Certainty Factor. Penelitian ini mengidentifikasi penyakit pada tanaman sengon
(Falcataria moluccana) dan memberikan saran atau rekomendasi pengendalian.

3. Penelitian yang dilakukan oleh Ekawati Yulsilviana dan Zulastri Merdekawati (2012),
penelitian ini merancang Sistem Pakar Untuk Mengidentifikasi Penyakit pada sayur-sayuran.
Penelitian mengidentifikasi penyakit pada beberapa sayuran yaitu kentang, tomat dan wortel.

Penelitian ini membahas tentang deteksi hama dan penyakit sayuran khususnya tanaman merambat
yaitu buncis, mentimun dan kacang panjang. Penelitian yang telah pernah dilakukan tentang
perancangan sistem pakar pada tanaman yaitu pada bawang merah. Penelitian tersebut menggunakan
certainty factor. Penelitian berikutnya tentang sistem pakar diagnosa tanaman hutan selanjutnya
penelitian tentang hama dan penyakit pada sayuran meliputi kentang, tomat dan wortel.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Sistem pakar merupakan sistem yang menunjukkan adanya solusi permasalahan layaknya seorang
pakar. Sistem pakar adalah aplikasi berbasis komputer yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
sebagaimana yang dipikirkan oleh pakar. (Kusrini, 2006)

Pembudidayaan tanaman buncis di Indonesia telah meluas ke berbagai daerah. Tahun 1961-1967 luas
areal penanaman buncis di Indonesia sekitar 3.200 hektar, tahun 1969-1970 seluas 20.000 hektar dan
tahun 1991 mencapai 79.254 hektar dengan produksi 168.829 ton. Tanaman buncis tumbuh baik di
dataran tinggi, pada ketinggian 1000-1500 mdpl. Walaupun demikian tidak menutup kemungkinan
untuk ditanam pada daerah dengan ketinggian antara 300-600 meter. Dewasa ini banyak dilakukan
penelitian mengenai penanaman buncis tegak di dataran rendah ketinggian: 200-300 m dpl., dan
ternyata hasilnya memuaskan. Beberapa varietas buncis tipe tegak seperti Monel, Richgreen, Spurt,
FLO, Strike dan Farmers Early dapat ditanam di dataran rendah pada ketinggian antara 200-300 m dpl.
(Rahmat Rukmana, 1998)

Mentimun (Cucumis sativus L.) merupakan salah satu jenis sayuran dari famili cucurbitales yang
sudah populer ditanam petani di Indonesia. Tanaman mentimun berasal dari benua Asia, tepat-nya
Asia Utara, meski sebagian ahli menduga berasal dari Asia Selatan. Para ahli tanaman memastikan
daerah asal mentimun adalah India, tepatnya di lereng gunung Himalaya. (Rahmat Rukmana, 1994)

Hama yang ditemukan menyerang tanaman mentimun antara lain: kutudaun Aphis gossypii
(Hemiptera: Aphididae), trips Thrips parvispinus (Tysanoptera: Tripidae), kutu kebul Trialeurodes
vaporariorum (Hemiptera: Aleyrodidae), lalat pengorok daun Liriomyza huidobrensis (Diptera:
Agromyzidae), kumbang daun Aulacophora similis (Coleoptera: Chrysomelidae), dan ulat daun
Diaphania indica (Lepidoptera: Pyralidae). Selain itu juga dijumpai gejala buah bengkok, yang
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diduga disebabkan oleh serangan kepik Leptoglossus australis (Hemiptera: Coreidae). (Dwi Priyo
Prabowo, 2009)

Penyakit-penyakit penting yang terdapat pada lahan pertanaman mentimun adalah layu yang
disebabkan nematoda puru akar Meloidogyne arenaria, embun bulu yang disebabkan
Pseudoperonospora cubensis, bercak daun yang disebabkan Alternaria sp. dan Colletotrichum sp. dan
penyakit mosaik mentimun yang disebabkan Cucumber Mosaic Virus (CMV). Serangga hama yang
banyak menimbulkan kerusakan berat dan kehilangan hasil panen adalah lalat pengorok daun L.
huidobrensis dan kutudaun A. gossypii. Kehilangan hasil panen juga terjadi karena munculnya gejala
buah bengkok, yang sebagian diduga disebabkan oleh serangan kepik L. australis. Virus-virus pada
tanaman Cucurbitaceae dapat menyebabkan kegagalan panen dan kerugian ekonomi yang tinggi.
Salah satu virus yang terdapat pada Cucurbitaceae dan terbawa benih adalah Squash mosaic virus.
SgMV berbahaya karena dapat menyebabkan kerugian yang sangat tinggi dan menjadi penghambat
bagi negara penanam Cucurbitaceae seperti Indonesia. (Dwi Priyo Prabowo, 2009)

Tanaman kacang panjang merupakan tanaman semak, menjalar, semusim dengan tinggi kurang
lebih 2,5 m. Batang tanaman ini tegak, silindris, lunak, berwarna hijau dengan permukaan licin.
Daunnya majemuk, lonjong, berseling, panjang 6-8 cm, lebar 3-4,5 cm, tepi rata, pangkal membulat,
ujung lancip, pertulangan menyirip, tangkai silindris, panjang kurang lebih 4 cm, dan berwarna hijau.
Bunga tanaman ini terdapat pada ketiak daun, majemuk, tangkai silindris, panjang kurang lebih 12 cm,
berwarna hijau keputih-putihan, mahkota berbentuk kupu-kupu, berwarna putih keunguan, benang sari
bertangkai, panjang kurang lebih 2 cm, berwarna putih, kepala sari kuning, putik bertangkai, berwarna
kuning, panjang kurang lebih 1 cm, dan berwarna ungu. Buah tanaman ini berbentuk polong, berwarna
hijau, dan panjang 15-25 cm. Bijinya lonjong, pipih, berwarna coklat muda. Akarnya tunggang
berwarna coklat muda. (Hutapea, JR., 1994)

Menurut Kusumadewi, faktor kepastian (certainty factor) merupakan ukuran kepastian terhadap
suatu fakta atau aturan. (Kusumadewi, Sri, 2003)

CF(H,E) =MB(H,E)-MDH,E) (1)

max[P(H|E), P(H)] — P(H)

MBLE) = = o] p@y  GmemaPlH)=1 @)
_ min[PHIE),P(H)] - P(H) . _

MD(H,E) = min[1,0]— P(H) ¢ PE=0 (3)

Dimana :

CF(H,E) : certainty factor

MB(H,E) : ukuran kepercayaan (measure of increased belief) terhadap hipotesis H yang jika
diberikan evidence E (antara 0 dan 1)

MD(H,E) : ukuran ketidakpercayaan (measure of increased disbelief) terhadap evidence H, jika
diberikan evidence E (antara 0 dan 1)

P(H) : probabilitas kebenaran hipotesis H

P(HIE) : probabilitas bahwa H benar karena fakta E

3.1 Analisis Sistem

Analisis sistem menunjukkan proses sistem pakar deteksi hama dan penyakit sayuran. Penentuan
hama dan penyakit diawali dengan pemilihan gejala. Pemilihan gejala disesuaikan dengan kondisi
yang ada pada daun, polong, batang, atau akar tanaman, pada setiap pemilihan gejala user akan
memasukkan nilai kepastian yang kemudian akan dihitung menggunakan metode certainty factor.

3.2 Perancangan Sistem

Perancangan sistem merupakan gambaran sistem dalam bentuk diagram. Gambar 1 menunjukkan
bahwa penelurusan diawali dengan memilih jenis tanaman lalu sistem akan menampilkan gejala yang
berelasi dengan jenis tanaman, kemudian memilih gejala serta menentukan nilai CF. Proses
selanjutnya sistem akan menghitung nilai CF dan melakukan pencatatan di blackboard. Keluaran
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sistem adalah konklusi gangguan serta nilai keyakinannya, serta solusi pengendalian yang dapat
dilakukan.

Tampilkan gejala yang I
berelasi dengan jenis Pilih jenis START
tanaman
tanaman

Pilih gejala
dan inputkan
nilai CF

—

TIDAK
Lihat dalam basis Hitung Certaint Catat hasil sementara
—— 9 Y —p

aturan gangguan Factor blackboard

Nilai CF sudah selesai dipilih?

YA
A 4

Lihat dalam basis
aturan solusi End
pengendalian

Gambar 1. Flowchart Sistem

Adapun context diagram ditunjukkan gambar 2. Ketika user memberikan input seperti login maka
akan masuk kedalam sistem kemudian user akan diberikan data berupa konfirmasi hasil login dan
seterusnya, begitu pula dengan admin.

)f 1 \(

Login User < Login Admin
vt Pilih Gejala > , , Input Gejala
) Sistem Pakar Deteksi [ :
Konfimasi Login Hama dan Penyakit Input Penyakit dan Hama Admin
< Sayuran Dengan
Hasil Diagnosa . Tampilkan Penyakit dan Hama
Certainty Factor >
+ Tampilkan Data Gejala
k 5% r

Konfimasi Login Admin

Gambar 2. Context Diagram
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Data Flow diagram level 0 ditunjukkan oleh Gambar 3. Terdapat empat proses dalam sistem
pakar deteksi hama dan penyakit sayuran, yaitu login, input data hama dan penyakit, input gejala dan
konsultasi.

Verifikasi Data Login
Mencocokkan Data Login

1.1 ‘ [Login Admin]

. [Konfirmasi Login Admin]
Login

[Konfirmasi Login]

: TR
[Login User] 12 Memasukkan Data Penyakit
B [Input Penyakit dan Hama] Input Penyakit
Admin - Ambil Data Penyakit
[Tampilkan Penyakit dan Hama] dan Hama _): v
User
_[Tampilkan Data Gejalal A

Memasukkan Data Hama

Hasil Pencocokan Data Hama

Mencocokkan Data Hama

3 | Hama

AthData Hama

IPililh Geiala]

[Hasil Diagnosa]
[Input Gejala]
1.4 '
‘| 4 | Penyakit
=1

Konsultasi

Mencocokan Data Penyakit |

“ Hasil Pencocokan Data Penyakit

M?ncocold@n Data Gejala

Hasil Pencocokan Data Gejala
—

13

Memasukkan Data Gejala

- .
Gejala Ambil Data Gejala Input Gejala

Gambar 3. Data Flow Diagram level 0

Gambar 4 menunjukkan Data Flow Diagram level 1 proses input data hama dan penyakit.
Terdapat dua proses yaitu input data hama dan input data penyakit.

.- a

124
PR S— Femamukican Daca Hama]
2 st Cats -
akmin [Taempillicar Duta Hasma] Harma Amal] Ceaem Ham]
mi S f
=
[Auminl] Caca Pamyeick]
- - ol
L. 122 .y
[ Daca Paryaich] Ll
MIpLE s Thmrnasdoan Dane Semyak] 4 Parakl
[Tamplican Dacs Paryysk] Pamyskl i bl

Gambar 4. Data Flow Diagram Level 1 Proses 2
Relasi data antar tabel ditunjukkan dengan physical data model (PDM) pada Gambar 5.

Terdapat tabel login untuk mengolah data user, tabel hama untuk mengolah data hama berserta jenis
tanaman, tabel penyakit untuk mengolah data penyakit dan jenis tanamannya, tabel gejala untuk
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mengolah data gejala penyakit dan tanamannya dan tabel riwayat konsultasi untuk mengolah hasil

konsultasi dari user.

ID_LOGIN = ID_LOGIN

LOGIN
ID_LOGIN varchar(10

USERNAME  varchar(25) [<%
PASSWORD varchar(25) |

ID_LOGIN = ID_LOGIN

3.3 Implementasi Sistem

HAMA
ID_HAMA varchar(10)
ID_LOGIN varchar(10) 10 HAVA = 1D HAVA
NAMA_HAMA varchar(50) —
SoLus! varchar(200)
JENIS_TANAMAN  varchar(25)
RIWAYAT_KONSULTASI
PENYAKIT ID_HAMA varchar(10)
%—% m%% ID_PENYAKIT varchar(10)
| var ID_GEJALA varchar(10)
LOGIN=1D LOG gé[AUAQPENYAK” ﬁz:zga) ﬁiPENYAKIT: ID_PENYA L?A—Q(ENSULTA& <unn3e?n$>
<undefinea>
JENIS_TANAMAN __ varchar(25) TINGKAT_KEYAKINAN  <undefined>
SoLusl varchar(200)
GEJALA
ID_GEJALA varchar(10)
ID_LOGIN varchar(10)
NAMA_GEJALA  varchar(50) (<& S SEA - 1D GEIAA
KETERANGAN varchar(50) - -
JENIS_TANAMAN  varchar(25)

Gambar 5. Physical Data Model (PDM)

Implementasi sistem menggunakan bahasa pemrograman java dan database mySQL. Adapun

tampilan pada sistem pakar deteksi hama dan penyakit sayuran antara lain:

3.3.1 Tampilan Form Admin

[BBrormadmin PT=TEY
ADMIN
[ GEJALA | HAMA | JENIS TANAMAN | LOGIN | PENYAKIT | RWMYAYAT KONSULTASI
1d Gej |

Nama Gej [ |

Keterangan: | |
Jenis Tanaman : | |

Simpan I { Ubah ] | Hapus I [ Kembali }

Id Gejala Nama Gejala Keterangan Jenis Tanaman

oo1 Menguning Daun Buncis -
ooz Lubang Bundar Kecil |[Polong Buncis
oo03 Bercak - Bercak Hit... |[Polong Buncis
oo4 Terdapat ulat hijau ... [Polong Buncis
oos Menghisap isinva Polong Buncis
oos Bintik - Bintik hitam Polong Buncis
oo7 Biji Kosong FPolong Buncis =
oos Biji Gepeng Polong Buncis
oog Akar Rusak Akar Buncis
o10 Akar Membengkak Akar Buncis
o11 Berlubang Daun Buncis
o1z _|Keriting _ |Daun _|Buncis bl
013 Tinggal Tulang - Tu... [Daun Buncis i
o114 | Tumbuhan Menj i... |Batang Buncis
o015 mMemutar memilind Batang Buncis
o016 Pertumbuhan Terla... [Daun Kacang Panjiang
o017 Mengeras Daun acang Panjang
018 Menggulung Kedal... |Daun KKacang Panjang
o019 Berbintik Putih Pad... |Daun acang Paniang
oz0 Menguning Dengan...|Daun Kacang Panjang
oz1 Berlubang Polong Kacang Panjang
o022 _IMemakan Daging _|Daun mMentimun |
oz23 Abnormal Polong Mentimun ~

Gambar 6. Tampilan Form Admin

Tampilan form admin ditunjukkan pada Gambar 6. Form ini tampil setelah admin melakukan login.
Pada form ini admin dapat melakukan pengolahan data gejala penyakit, data hama, data jenis tanaman,
data penyakit dan konsultasi. Pengolahan data meliputi proses simpan, ubah dan hapus data.
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3.3.2 Tampilan Form Konsultasi User

[ =lofx|
KONSULTASI PENYAKIT
Jenis Tanaman : lBuncis ‘ v \

Dt [Berwama Putih Keabuan ‘ v } |1,|] ‘ - ‘
Polong : lBerwama Putih Keabuan i M| |1,[) ‘ - ‘
Batang : {Berwama Putih Keabuan 1 v [1,0 I - ‘
Akar : l """""""""""" 1' [0-2 "‘
Keterangan :( 0,2 = Tidak Tahu), (0,4 = in), (0,6 = K i Besar), (0,8 = Hampir Pasti), (1,0 = Pasti)

Proses ‘ ‘ Simpan Kembali ‘

Id Konsultasi: |

Hasil: |Embun Tepung |

Tingkat Keyakinan : |66.66666666666666 % |

Solusi: | fungisida seperti Afugan 300 EC, Score 250 EC, dan Morestan 25 WP

[«] | i [»]

Id Konsultasi [ Hasil Tingkat Keyakinan Solusi
001 |Virus Mosaik 50.0 % Dapat dicegah dengan me...
002 Embun Tepung 66.66666666666666 % Penyemprotan fungisida se...

Gambar 7. Tampilan Form Konsultasi User

Berdasarkan gambar 7 telah dilakukan konsultasi untuk tanaman buncis. Tingkat keyakinan
masing-masing gejala pada daun, polong, batang akar adalah 1, 1, 1, dan 0,2. Proses perhitungan
metode menunjukkan penyakit embun tepung dengan nilai probabilitas sebesar 66.67% serta
memberikan rekomendasi solusi sesuai penyakit yang ditemukan.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan uraian pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa sistem pakar deteksi hama dan
penyakit sayuran menunjukkan nilai kepastian dengan perhitungan metode certainty factor.
Perhitungan nilai kepastian memberikan rekomendasi solusi untuk pengendalian hama dan penyakit
sayuran merambat khususnya buncis, mentimun dan kacang panjang.

Saran untuk pengembangan sistem selanjutnya yaitu:

1. Menambah objek penelitian dalam berbagai jenis sayuran yang ada di Indonesia.

2. Menambah metode untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat dan mngetahui rekomendasi

solusi yang lebih terperinci.
3. Memanfaatkan teknologi mobile untuk implementasi dan pengujian sistem
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